CEK TUR.docx

by - -

Submission date: 13-Mar-2025 07:33AM (UTC+0530)
Submission ID: 2611718138

File name: CEK_TUR.docx (42.45K)

Word count: 2118

Character count: 15183



KEMAMPUAN PENGETAHUAN EKOLOGIS DAN SIKAP
PEDULI LINGKUNGAN SISWA

Abstract: Peningkatan kesadaran terhadap kelestarian lingkungan menjadi tantangan utama di era
modern, terutama bagi generasi muda sebagai agen perubahan. Pendidikan berperan penting dalam
mengemgkam literasi lingkungan guna menciptakan individu yang memiliki pengetahuan dan
peduli terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan ekologis dan
sikap p@li lingkungan siswa SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dalam pembelajaran
biologi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak
65 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling dari populasi 212 siswa. Data dikumpulkan
melalui alugkﬁm tes yang dirancang berdasarkan indikator pengetahuan ekologis dan sikap peduli
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis siswa berada dalam
kategori baik dengan persentase 66,15%, yang mencerminkan pemahaman yang cukup menmi
ekosistem, keanekaragaman hayati, serta ancaman lingkungan. Sikap peduli lingkungan siswa juga
berada dalam kategori baik dengan persentase 67,33%, yang menunjukkan adanya kesadaran dan

komitmen dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Kata kunci: Pengetahuan ekologis, Sikap peduli lingkungan, Literasi lingkungan

PENDAHULUAN

Peningkatan kesadaran menjaga
kelestarian lingkungan menjadi tantangan
utama yang dihadapi masyarakat global
(Pradana, 2024), berbagai permasalahan
semakin menuntut tindakan nyata dari
berbagai pihak, termasuk generasi muda
(Rahmawati & Suhartono, 2019; Rozigin et
al,  2021). Pengembangan literasi
lingkungan perlu dilakukan secara optimal
melalui pendidikan, terutama melalui mata
pelajaran yang relevan seperti biologi
(Nasution, 2021; Nurcahyani, 2024; Sriyati
et al., 2022). Literasi lingkungan tidak
hanya mencakup kemampuan memahami
konsep, tetapi juga kemampuan berpikir
kritis, ~mengambil keputusan, serta
berpartisipasi aktif dalafipaya pelestarian
lingkungan (Maslamah et al., 2020). Siswa
yang memiliki literasi lingkungan yang
baik akan lebih peka terhadap berbagai
permasalahan  ekologis dan mampu
mengevaluasi dampak dari aktivitas
manusia terhadap keseimbangan alam
(Azdkia et al., 2024; Miterianifa &
Mawarni, 2024), selain itu mampu
mengembangkan  keterampilan  dalam
mencari  solusi inovatif yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Indrawan et al., 2022). Pengetahuan

2
ekologis dan gkap peduli lingkungan
merupakan bagian iEjral dari literasi
lingkungan, terutama di tengah tantangan
lingkungan yang semakin kompleks
(Ismail, 2021), anampua_n ini menjadi
pondasi untuk menciptakan masyarakat
yang lebih sadar lingkungan dan dapat
berkontribusi dalam upaya pelestarian alam
untuk generasi mendatang (Hasanah, 2024;
Nadiyah et al., 2023). Pengetahuan
ekologis  EInemberikan pemahaman
mendalam tentang hubungan timbal balik
antara manusia dan lingkungan (Bulueva et
al., 2023), sedangkan sikap peduli
lingkungan merupakan langkah nyata untuk
melindungi alam (Shabrina et al., 2023;
Jayanti et al., 2023). Pembelajaran biologi
sebagai salah satu disiplin ilmu yang
berfokus pada kehidupan dan lingkungan,
memiliki peran strategis dalam membangun
pengetahuan lingkungan (Mawardi et al.,
2023), siswa berinteraksi antarfj) makhluk
hidup dan lingkungannya, memahami
pentingnya menjaga keseimbangan
ckosistem, serta menyadari dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas manusia
terhadap lingkungan (Daniyarti, 2022),
dengan pengetahuan lingkungan yang baik,
siswa dapat mengembangkan kemampuan
kritis terhadap isu-isu lingkungan global




dan lokal, serta memiliki kemampuan untuk
mengambil tindakan yang bertanggung
jawab demi keHfflanjutan lingkungan
(Aprilianti, 2023), Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengetahuan ekologi
dan sikap peduli lingkungan siswa pada
pembelajaran biologi.

METORE

Penelitian ini dilakukan di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Populasi yang menjadi @jek
penelitian berjumlah 212 siswa yang
terbagi dalam enam kelas. Sampel
penelitian dipilih dengan teknik purposive
sampling, yang menghasilkan 65 siswa
sebagai responden. Data penelitian
dikumpulkan melalui angket dan tes yang
dirancang berdasarkan indikator
pengetahuan ekologis dan sikap peduli
lingkungan (Hollweg et al., 2011). Data
dianalisis ~ secara  deskriptif = untuk
menggambarkan  tingkat  pengetahuan
ekologis dan sikap peduli lingkungan.

HASIL
Data hasil kemampuan pengetahuan
ekologis dan sikap peduli lingkungan

Tabel 1. Pengetahuan Ekologis
Aspek Indikator Persentase Kriteria
Aspek

Pengeta 1. Peran
huan ekosistem
Ekologis dalam

memperta 66.15%
hankan :

keanekarag
aman
hayati

2. Ancaman
terhadap
keanekarag
aman
hayati

Tabel 2. Sikap Peduli Lingkungan

Aspek Indikator Persentase Kriteria
Aspek

Pengeta 1. Peran

huan ekosistem

Ekologis dalam
memperta

hankan 66.15% Baik
keanckarag
aman

hayati

2. Ancaman
terhadap
keanckarag
aman

hayati

PEMBAHASAN

Pengetahuan ekologi sangat penting
dalam pendidikan lingkungan karena
membantu individu memahami hubungan
antara makhluk hidup dfF) lingkungan
sekitar, dengan pemahaman ini siswa dapat
lebih menghargai pentingnya menjaga
keseimbangan alam dan melestarikan
ekosistem, selain itu pengetahuan ekologi
mendorong  kesadaran akan dampak
aktivitas manusia terhadap lingkungan,
sehingga lebih proaktif dalam menjaga dan
merawat alam demi keberlanjutan hidup di
masa depan. Berdasarkan tabel 1.1 siswa
memperoleh  kategori  baik  pada
pengetahuan ekologi dengan persentase
sebesar 66,15% yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
@hsar pengetahuan yang memadai untuk
memahami interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungannya, serta pemahaman
mengenai  peran  ekosistem  dalam
mempertahankan keberagaman hayati dan
ancaman yang dihadapi keanekaragaman
hayati, siswa mampu menjelaskan
bagaimana ekosistem bekerja untuk
menjaga  keseimbangan alam  dan
mendukung  berbagai  spesies, serta
mengidentifikasi ancaman utama seperti
deforestasi, perubahan iklim, dan polusi
yang dapat merusak keanekaragaman
hayati, siswa mampu  memahami
pentingnya tindakan konservasi dan
perlindungan untuk menjaga kelestarian
spesies dan ekosistem, pencapaian ini
mencerminkan bahwa siswa memiliki
dasar pengetahuan yang kuat tentang
konsep - konsep ekologis dan mampu
menghubungkan pengetahuan tersebut
dengan isu-isu lingkungan yang relevan,
dengan siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam konteks yang




lebih L.
Pengetahuan lingkungan

merupakan informasi yang dimiliki
seseorang terkait dengan bidang alam dan
ekologi, dalam konteks pendidikan,
pengetahuan ekologi mencakup
pemahaman tentang interaksi antara
makhluk hidup dengan lingkungannya,
serta bagaimana aktivitas manusia dapat
memengaruhi keseimbangan ekosistem
(Sulistiyowati, 2024), kebiasaan positif
terhadap lingkun@gd dapat dimulai melalui
pembelajaran, sejalan dengan hasil
penelitian (Marlina et al., 2024) yang
mennyatakan bahwa integrasi pendidikan
lingkungan dalam pembelajaran sains di
sekolah dasar memiliki dampak signifikan
dalam mengembangkan kesadaran
ekologis pada siswa, meskipun terdapat
tantangan dalam implementasinya,
pendekatan yang lebih holistik dan
berkelanjutan dalam pendidikan dapat
membentuk generasi muda yang lebih
peduli terhadap isu lingkungan, dengan
demikian, pendidikan lingkungan yang
terintegrasi dapat menjadi fondasi yang
kuat bagi siswa untuk berkontribusi pada
solusi global dalam menjaga kelestarian
alam. Penelitian oleh EHariyadi et al.
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki pengalaman interaksi dengan
lingkungan cenderung memiliki sikap
peduli grhadap lingkungan yang lebih
baik, hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan lingkungan berperan penting
dalam membentuk perilaku pro-lingffungan
(Hariyadi et al., 2021), selain itu integrasi
pendidikan lingkungan dalam kurikulum
sckolah penting untuk meningkatkan
kesadaran dan perilaku peduli lingkungan
di kalangan siswa (Maresi & Basoeki,
2024), def@an  demikian pendidikan
lingkungan dapat menjadi alat yang efektif
untuk mengurangi kerusakan lingkungan
dan meningkatkan kepedulian terhadap
keberlanjutan ekosistem. Perilaku ramah
lingkungan dapat ditingkatkan melalui
pendidikan, yang mengindikasikan bahwa
pengetahuan tentang pencemaran
lingkungan dapat memengaruhi sikap dan

tindakan siswa dalam menjaga kelestarian
lingkungan (Pertiwi, 2018), pengetahuan
lingkungan juga berhubungan erat dengan
kesadaran lingkungan, seperti yang
diungkapkan oleh  Munawar yang
menemukan bahwa kesadaran lingkungan
pada siswa dapat dibentuk melalui tingkat
pengetahuan lingkungan yang mereka
miliki (Munawar et al., 2019).

Sikap peduli lingkungan adalah
kesadaran dan tindakan seseorang untuk
menjaga, melestarikan, dan melindungi
lingkungan hidup agar tetap sehat dan
seimbang (Hasanah, 2024), sikap ini
mencakup  berbagai  upaya  untuk
mengurangi dampak negatif aktivitas
manusia terhadap alam dan ekosistem,
serta berkontribusi pada pemeliharaan
kelestarian sumber daffjalam (Sugiarto &
Gabriella, 2020). Berdasarkan hasil
penelitian aspek sikap peduli lingkungan
siswa meffiperoleh kategori baik yakni
67,33%, hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa sudah memiliki kesadaran
dan tindakan yang cukup positif terhadap
lingkungan, telah memahami pentingnya
ff@njaga kelestarian lingkungan dan
menerapkan perilaku ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan
ini mencerminkan kesadaran dan tindakan
positif terhadap pengelolaan lingkungan,
yakni kemampuan  pengetahuan
lingkungan yang baik menjadi landasan
penting, pengetahuan ini mencakup
pemahaman tentang isu-isu lingkungan,
dampak perilaku manusia terhadap alam,
serta konsep konservasi danffelestarian
sumber daya alam (Maesaroh et al., 2021;
Permatasari et al., 2021). Penelitian oleh
Shiddieqiey et al. menyatakan bahwa
terdapat  flikator  kesadaran  yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan pola
perilaku, yang menunjukkan bahwa siswa
yang memperhatikan lingkungan memiliki
pemahaman yang lebih dalam terhadap
masalah tersebut (Shiddieqiey etal., 2022),
siswa yang memiliki sikap peduli
lingkungan juga menunjukkan kemampuan
dalam mengaplikasikan pengetahuan ke
dalam tindakan nyata, cenderung terlibat




dalam kegiatan yang mendukung upaya
pelestarian lingkungan, seperti program
pengurangan limbah, penggunaan kembali
barang, dan mendukung keanekaragaman
hayati, melalui pendidikan lingkungan
yang diterapkan di sekolah, siswa dilatih
untuk berpikir kritis dan berinovasi
mengenai  solusi  terhadap masalah
lingkungan yang ada, sehingga mereka
tidak hanya memiliki pengetahuan
konseptual, tetapi juga keterampilan
praktis yang relevan (Mawardi et al., 2023)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada siswa SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
menunjukkan bahwa siswa memiliki
pengetahuan ekologis sebesar 66.,15%
kriteria baik dengan indikator peran
ekosistem dalam mempertahankan
keanekaragaman hayati dan ancaman
terhadap kenakekaragaman hayati, pada
sikap peduli lingkungan sebesar 67.33%
[fiteria baik dengan indicator pengetahuan
tentang lingkungan, kepekaan terhadap
lingkungan, dan komitmrn terhadap
lingkungan.
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